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ABSTRAK

Asy Syifa Salsabila 19102010049, Representasi Konsep Khilafah dalam
Akun Instagram @muslimahnewsid. Skripsi Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Khilafah dalam sejarah islam muncul sebagai institusi politik ketika
Rasulullah Saw wafat. Sehingga khilafah sebenarnya berkaitan dengan politik
Islam pada zaman sepeninggalan Rasulullah. Pada era reformasi, konsep khilafah
di Indonesia direstorasi oleh beberapa kelompok Islam dengan agenda mendirikan
negara Islam pada negara Indonesia. Pemerintah kemudian membubarkan dan
menggangap kelompok tersebut sebagai kelompok radikal. Namun, terdapat
kemungkinan bahwa ideologi yang dianggap radikal tetap terus menyebar dengan
perkembangan teknologi.

Perkembangan teknologi mendorong majunya media komunikasi dan
informasi. Membuat siapapun dapat mengakses serta menyebarkan informasi
menggunakan media komunikasi yang memiliki keunggulan lebih dibanding media
konvensional seperti media sosial. Media sosial dapat digunakan sebagai media
sebaran informasi, salah satunya adalah informasi kajian keislaman. Sehingga
media sosial dapat berguna sebagai media dakwah. Salah satu akun yang
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media dakwahnya adalah akun
@muslimahnewsid. Pada kontennya, akun @muslimahnewsid membahas kajian
keislaman. Kajian dakwah pada akun ini salah satunya adalah mengenai khilafah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsep khilafah yang
terdapat pada konten akun Instagram @muslimahnewsid. Mengingat kajian konsep
khilafah di Indonesia dianggap bertentangan dengan ideologi negara. Penelitian ini
menggunakan analisis semiotika milik Ferdinand de Sausure dan teori representasi
dari Stuart Hall untuk mengetahui bagaimana konsep khilafah yang terkandung
dalam konten akun @muslimahnews.

Hasil representasi penelitian menunjukkan bahwa akun @muslimahnewsid
mengkonsepkan khilafah sebagai sistem pemerintahan yang digunakan oleh umat
Islam di zaman dahulu, namun juga harus tetap ditegakkan hingga saat ini di
Indonesia. Hal tersebut karena akun @muslimahnewsid menganggap hukum
khilafah adalah wajib, sistem pemerintahan khilafah lebih baik, serta mengajak
audiens mendirikan khilafah.

Kata Kunci: Ferdinand de Saussure, akun @muslimahnewsid, Stuart Hall,
khilafah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Khilafah secara terminologi merupakan institusi politik yang muncul
setelah Rasulullah Saw wafat. Istilah ini digunakan untuk merujuk masa
kepemimpinan Khulafaur Rasyidin yang menggantikan peran Rasulullah Saw
dalam memimpin umat baik dalam urusan politik maupun agama.® Sehingga konsep
khilafah berkaitan dengan sejarah pemerintahan para khalifah dalam memimpin
umat Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep khalifah tidak dapat

dipisahkan dari sejarah kepemimpinan dan politik islam.

Pada era reformasi, beberapa kelompok Islam di Indonesia berusaha
merestorasi konsep khilafah sebagai jalan untuk mengembalikan umat pada syariat
islam.2 Beberapa kelompok Islam tersebut merestorasi konsep khilafah dengan
tafsir yang tidak sesuai dengan konteks kenegaraan Indonesia. Kelompok tersebut
menafsirkan khilafah dengan paham keagamaan yang literal, konservatif, dan
radikal. Tafsir tersebut kemudian mendorong beberapa kelompok Islam untuk
mendirikan negara Islam atau khilafah islamiyyah di Indonesia.® Sehingga konsep

khilafah bertentangan dengan ideologi negara Indonesia yang menganut sistem

1 saiful Amin Ghafur, “Khilafah Islamiyah (Kajian Historis dan Kemungkinan-
Kemungkinannya)”, TASAMUH: Jurnal Studi Islam, Vol. 8: 1, April 2016, him. 143-158.

2 Henny Yusalia, “Dinamika Penerapan Khilafah Sebuah Tinjauan Sosio-Historis”, Wardah,
Vol. 17 (2), 2016, him. 137-154.

3 Syaiful Arif, “Moderasi Beragama dalam Diskursus Negara Islam: Pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid”, Jurnal Bimas Islam, Vol 13: 1, 2020.



pemerintahan demokrasi berlandaskan ideologi pancasila. Kelompok yang bertekad
mendirikan khilafah ini pun disebut oleh pemerintah sebagai kelompok ekstrem

kanan atau radikal.*

Meski pemerintah dapat membubarkan kelompok Islam yang dianggap
ekstrem atau radikal, bukan berarti konsep khilafah yang bertentangan dengan
ideologi Indonesia dapat segera terhapuskan dalam benak individu atau kelompok.
Ideologi ini dapat tetap bertahan atau bahkan kembali disebarluaskan melalui media
informasi  sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Mengingat
perkembangan teknologi menghadirkan media informasi dan komunikasi yang
memiliki fungsi lebih baik dari media konvensional. Salah satu media komunikasi

dan informasi yang dihasilkan dari perkembangan teknologi adalah media sosial.

Media sosial merupakan media komunikasi yang memiliki fungsi utama
sebagai jaringan sosial untuk menghubungkan antar individu dengan masyarakat
sosial atau sebaliknya agar dapat berinteraksi satu sama lain dengan menembus
batasan-batasan komunikasi yang terdapat dalam media komunikasi konvensional.®
Sebagai media komunikasi yang lebih fungsional ketimbang media konvensional,
media sosial lebih banyak digunakan oleh masyarakat sebagai media informasi
untuk dapat berkomunikasi dan bersosialisasi. Hal tersebut dapat dilihat melalui

data dari datareportal.com yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial di

4 ibid

> Mareta Puri Rahastine dan Yulianti Fajar Wulandari, “Penggunaan Media Sosial Sebagai
Strategi Komunikasi Pemasaran Masyarakat di Kelurahan Pekayon Jaya Bekasi Selatan”, Journal
Komunikasi, Vol 11: 2 (September, 2020).



Indonesia pada Januari 2023 jumlahnya mencapai 167 juta jiwa atau setara dengan

60,4% dari total populasi Indonesia.®

Jumlah tersebut merupakan akumulasi pengguna dari beberapa platform
media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, TikTok, Linkind, dsb. Dari
jumlah total pengguna media sosial, pengguna platform Instagram di Indonesia
mencapai 89,15 juta pengguna.’ Besarnya angka pengguna media sosial Instagram
di Indonesia, menjadikannya salah satu platform yang dapat digunakan untuk
menyebarkan informasi sekaligus sebagai alat komunikasi secara luas. Sehingga
Instagram dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan distribusi informasi serta
komunikasi sesuai dengan ranah dan tujuan si pemilik akun. Hal tersebut

menunjukkan bahwa Instagram juga dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah.

Salah satu kelompok dakwah yang memanfaatkan media sosial Instagram
sebagai media informasi kajian keislamaan adalah akun @muslimahnewsid. Akun
tersebut menyampaikan pesan-pesan dakwahnya dengan berbagai format konten
foto, desain, dan video. Pesan dakwah pada konten pun dikemas dengan membahas
berbagai topik seputar kajian keislaman, salah satunya adalah kajian khilafah.
Kajian khilafah menjadi bagian dari kategori topik informasi yang disebarkan

dalam konten akun @muslimahnewsid.

Penelitian ini berusaha mengkaji akun @muslimahnewsid untuk melihat

bagaiamana konsep khilafah yang berusaha disebarluaskan pada konten

& Website datareportal.com, https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
(diakses pada 19 Mei 2023).
7 1bid.
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unggahannya. Apakah konsep khilafah yang disebarluaskan akun tersebut tidak
bertentangan dengan ideologi Pancasila. Sehingga pemerintah dan pihak
perusahaan Instragram tidak membatasi atau bahkan menutup pergerakan akun ini
layaknya membubarkan kelompok-kelompok Islam yang dianggap radikal.
Mengingat akun ini memiliki jumlah pengikut yang tidak sedikit yakni mencapai
83,9 ribu saat diakses pada 23 Mei 2023 dan diperkirakan jumlahnya akan terus

bertambah.

Konten-konten pada akun Instagram @muslimahnewsid juga dapat
diakses oleh para pengguna media sosial Instagram baik yang mengikuti maupun
tidak mengikuti akun tersebut. Oleh karenanya, distribusi informasi yang dilakukan
oleh akun @muslimahnewsid dapat mencakup khalayak media sosial yang luas.
Sehingga kajian keislaman apapun yang disampaikan akun tersebut melalui
kontennya dapat memberikan pengaruh pada khalayak yang luas. Termasuk
memberikan pengaruh terhadap pemahaman akan konsep khlafah kepada
audiensnya. Untuk itu, perlu diketahui bagaimana konsep khilafah yang berusaha
dibangun akun @muslimahnewsid dengan merepresentasikan konten dengan

bahasan khilafah.

Penelitian ini akan mengkaji konten-konten pada akun Instagram
@muslimahnewsid yang secara spesifik membahas konsep khilafah. Penelitian
dilakukan dengan menganalisis konten bahasan khilafah menggunakan analisis
semiotika milik Ferdinand de Saussure. Demi mendukung hasil analisis, penelitian

menggunakan teori representasi milik Stuart Hall. Kedua teori tersebut digunakan



pada penelitian untuk melihat representasi akan konsep khilafah pada akun

@muslimahnewsid tersebut.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka fokus masalah pada
penelitian ini adalah ”Bagaimana akun Instagram (@muslimahnewsid

merepresentasikan konsep khilafah pada konten yang dipublikasikannya?”

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana representasi konsep
khilafah yang berusaha dipaparkan pada konten akun Instagram

@muslimahnwesid.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini yakni:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan pada bidang ilmu komunikasi. Serta dapat menjadi referensi
yang relevan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
terhadap konten media sosial terkait wacana konsep khilafah pada suatu
komunitas dakwah.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagi peneliti sosial yang kajiannya fokus pada

bagaimana kajian dakwah yang terdapat pada media sosial. Bagaimana



suatu konten dakwah dapat yang disajikan suatu akun dapat digunakan
untuk menanamkan nilai tertentu kepada para audiensnya sesuai dengan

ideologi suatu kelompok melalui media sosialnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian atau tinjauan pustaka dalam penelitian dijadikan sebagai referensi
untuk melihat bagaimana melakukan penelitian dengan baik dan benar dengan
berpatokan pada penelitian terdahulu. Sehingga kajian pustaka dapat digunakan
untuk membantu menentukan posisi dan titik pijak penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan beberapa karya ilmiah terdahulu yakni berupa jurnal, skripsi, dan
buku. Diantara penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa setidaknya terdapat
lima penelitian yang dapat digunakan sebagai kajian atau tinjauan Pustaka

dalam penelitian ini.

Pertama, skripsi dengan judul Representasi Larangan Berpacaran Pada
Akun Instagram @ Indonesiatanpapacaran. Penelitian tersebut ditulis oleh Figih
Rahmawati dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi
tersebut sama-sama merupakan kajian penelitian deskriptif-kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotika dari Ferdinand de Saussure dan teori
representasi dari Stuart Hall, seperti yang digunakan pada penelitian ini.
Penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa pacaran dianggap oleh subjek
penelitian yakni @indonesiatanpapacaran, sebagai ekspresi dari rasa cinta
antara manusia yang terdapat jebakan setan di dalamnya untuk menjerumuskan
manusia pada perbuatan zina. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini

terletak pada tema isu yang diteliti. Jika penelitian tersebut meneliti isu



representasi pada makna larangan pacaran di akun Instagram
@indonesiatanpapacaran, maka tema isu tersebut berbeda dengan penelitian ini
yang lebih berfokus pada representasi dengan tema isu konsep khilafah pada

akun Instagram @muslimahnewsid.®

Kedua, jurnal penelitian Nafi’ Muthohirin dengan judul Radikalisme Islam
dan Pergerakannya di Media Sosial. Penelitian tersebut diterbitkan pada Jurnal
IImu-1lmu Keislaman Afkaruna Vol. 11 No. 2 Desember 2015 dan membahas
tentang media sosial sebagai ruang bagi gerakan radikalisme Islam dalam
propaganda pendirian khilafah Islam yang dinisiasi kelompok Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI), Harakah Tarbiyah dan Jamaah Salafi.® Riset pada jurnal ini
mengangkat isu penelitian terkait radikalisme yang tersebar di media sosial,
sehingga persamaan yang terdapat dengan penelitian ini adalah topik persebaran
propaganda khilafah Islam di media sosial oleh kelompok tertentu.
Perbedaannya hanya terletak pada metode penelitian yang digunakan serta

fokus penelitian.

Metode penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif namun tidak
menggunakan analisis semiotika untuk menjelaskan lebih detail dan mendalam
bagaimana sebuah konten mengandung unsur propaganda pendirian khilafah
Islam. Penelitian tersebut juga lebih fokus pada gerakan radikalisme atau

khilafah Islam itu sendiri ketimbang representasi dari konsep khilafah yang

8 Figih Rahmawati, Representasi Larangan Berpacaran Pada Akun Instagram
@Indonesiatanpapacaran, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2021).

° Nafi” Muthohirin, “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, Jurnal llmu-
lImu Keislaman Afkaruna, Vol. 11: 2 (Desember, 2015).



disebarkan oleh kelompok-kelompok yang disebutkan. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kelompok Islam tertentu yang dianggap radikal

memanfaatkan media sosial sebagai basis propaganda.

Ketiga, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Representasi
Perempuan Muslim dalam Akun Podcast Magdalene’s Mind. Penelitian yang
dilakukan oleh Alfi Suwaima ini menganalisis bagaimana podcast Magdalene’s
Mind merepresentasikan perempuan muslim dimana sebelumnya perempuan
muslim memiliki stigma sebagai manusia nomor dua. Penelitian tersebut
dilakukannya dengan menggunakan analisis dan teori yang sama dengan
penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah representasi
perempuan muslim yang digambarkan pada podcast Magdalene’s Mind
berbeda dengan stigma yang ada sebelumnya.’® Perbedaan pada penelitian ini
adalah konten media penelitian serta tema penelitian. Konten yang diteliti pada
skripsi tersebut merupakan konten audio semata, serta tidak membahas terkait

tema khilafah Islam.

Keempat, jurnal penelitian berjudul Representasi Seksualitas dalam Akun
Instagram @candrikasoewarno yang ditulis oleh Anas Nur Fadhillah. Jurnal
tersebut menggunakan analisis deskriptif dengan menganalisis tiga teks visual
dalam penelitian menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana konteks sosial budaya pada

10 Alfi Suwaima, Representasi Perempuan Muslim dalam Akun Podcast Magdalene’s Mind,
Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga, 2021).



seksualitas perempuan yang ditonjolkan dalam akun Instagram
@candrikasoewarno. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
medium  Instragram  digunakan akun  @candrikasoewarno  untuk
mengekspresikan kritik dalam tindakan represi seksual pada perempuan yang
memiliki sub tema kritik berbeda pada tiap konten yang diteliti.}* Perbedaan

penelitian tersebut terletak pada subjek dan analisis semiotika yang digunakan.

Kelima, Jurnal yang disusun oleh Zulfa Triwahyuningsih, Said Romadlan,
Waninda Qusnul Khotimah dengan judul Representasi Gaya Hidup Modern
dalam Media Sosial Instagram @tantrinamirah. Jurnal yang diterbitkan oleh
Jurnal Dakwah dan Komunikasi tersebut menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan analisis semiotika milik Ferdinand de Saussure yang juga
digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa gaya hidup model yang ditampilkan pada akun @tantrinamirah
merupakan hal yang berkaitan dengan busana, hobi, produk belanja, pilihan
makan dan minum, tempat wisata.'> Perbedaan penelitan terdapat pada objek
penelitian serta sumber data yang digunakan. Sebagai penguat data, penelitian

tersebut juga dilengkapi dengan data wawancara.

1 Anas Nur Fadhilah, "Representasi Seksualitas Dalam Akun Instagram

@candrikasoewarno”, Universitas Airlangga,
https://repository.unair.ac.id/87116/5/JURNAL ANAS%20NUR%20FADHILAH 071511533024%2
0.pdf.pdf

12 7ulfa Triwahyuningsih, dkk., “Representasi Gaya Hidup Modern dalam Media Sosial
Instagram @tantrinamirah”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 7: 2 (2022).
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https://repository.unair.ac.id/87116/5/JURNAL_ANAS%20NUR%20FADHILAH_071511533024%20.pdf.pdf

F. Kerangka Teori
1. Representasi

Representation dalam Bahasa Inggris sebagai asal dari kata
“representasi” berakar dari kata represent yang memiliki makna perwakilan
atau gambaran. Sehingga representasi merupakan sesuatu yang berkaitan
dengan kebahasaan yang digunakan untuk mewakili gambaran sesuatu.™®
Untuk mengetahui serta memahami bagaimana representasi bekerja, teori
representasi Stuart Hall digunakan sebagai dasar teori pada penelitian ini.

Konsep representasi Stuart Hall merupakan suatu sistem yang
digunakan untuk melihat bagaimana kebahasaan dapat bekerja berdasarkan
dua hal, yakni ‘sign” dan ‘symbol’. Tanda dan simbol dalam bahasa dapat
digunakan untuk melihat bagaimana sebuah emosi, rasa, ide, pikiran,
ekspresi diungkapkan melalui kata yang dapat mewakilinya.!* Sehingga
representasi merupakan perpaduan antara dua unsur tanda dan simbol dalam
bahasa yang digunakan untuk memproduksi makan atas suatu ide atau
konsep. Meski pengungkapan representasi tidak terbatas hanya pada bahasa
yang digunakan dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, bahasa
merupakan salah satu sistem utama yang digunakan dalam konsep
representasi.

Jika diuraikan, konsep representasi Stuart Hall terdiri atas dua sistem

yang bekerja yakni sistem representasi bahasa dan representasi mental.

13 Dani Manesah, “Representasi Perjuangan Hidup dalam Film “Anak Sasada” Sutradara
Ponty Gea”, Jurnal Proporsi, Vol. 1: 2 (Mei, 2016), him 179-189.

14 Mahmud Layan Hutasuhut, “Language, Culture and Society: a Theoretical Analysis of
Stuart Hall’s Representation and Signifying Practices”, Jurnal Bahas Unimed, no. 75TH, 2009.
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Sistem representasi bahasa digunakan sebagai proses untuk membentuk
konstruksi makna. Sedangkan sistem representasi mental dapat disebut
sebagai peta konseptual yang digunakan untuk menyusun sesuatu yang
abstrak dan kabur. Untuk memperjelas peta konseptual, bahasa digunakan
untuk membentuk sesuatu yang masih abstrak dan kabur tersebut. Proses
tersebut dilakukan dengan menerjemahkan ide atau konsep melalui bahasa
yang dapat dihubungkan dengan kata dan dapat memberikan gambaran
visual secara jelas.™®
Terdapat tiga pendekatan utama yang digunakan dalam teori
representasi yakni pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis.
Berikut adalah penjabaran dari ketiga pendekatan tersebut:
a. Pendekatan reflektif
Pada pendekatan ini makna bergantung pada realita. Sebab konsep
kata dalam bahasa terbentuk dari hal-hal yang dapat ditemukan di dunia
nyata. Hal-hal tersebut kemudian membentuk konsep makna dalam
kepala manusia, yang digunakan manusia dalam merepresentasikan
dunia. Manusia menggunakan bahasa dalam memaknai hal-hal yang ada
di dunia seperti objek, individu, ide, peristiwa, dsb. Sehingga dalam
pendekatan intensional, bahasa memiliki peran utama dalam memaknai

hal-hal dalam realita.

15 Stuart Hall (ed.), Representation: Cultural Representation and Signifying Practices,
(London: SAGE Publication, 2003), him 19.
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Tanda bunyi dan visual dalam pendekatan ini memiliki peran yang
penting bagi seseorang memproses makna. Melalui pendekatan
reflektif, kita dapat melihat bagaimana hubungan yang berkaitan dengan
bunyi dan visual diproses dan menghasilkan makna yang
direpresentasikan melalui bahasa dan menjadi konsep yang ada dalam
kepala manusia. Contohnya seperti pohon adalah pohon, dengan melihat
visual pohon kita dapat mengetahui bahwa hal tersebut merupakan
pohon. Makna pohon menjadi pohon pun telah masuk dalam kepala kita
untuk merepresentasikan pohon yang kita lihat dalam realitas. Sehingga
bahasa berperan mencermikan hal-hal yang ada di dunia dengan

mengkonsepkannya dalam kepala manusia.

. Pendekatan intensional

Pada pendekatan ini yang memegang peran penting dalam
melakukan representasi merupakan penulis atau pembuat tulisan itu
sendiri. Pendekatan intensional melihat representasi dari sudut pandang
orang yang berperan utama dalam menciptakan pesan. Sebab tiap
individu memiliki interpretasi yang unik dan berbeda. Melalui
pendekatan ini, dapat diketahui bagaimana seseorang pembuat pesan
merepresentasikan realita.

Pendekatan konstruksionis

Pada pendekatan ini representasi bergantung pada sistem bahasa

yang digunakan. Sistem bahasa berperan membangun konstruksi

makna. Sehingga pada pendekatan ini, jenis bahasa yang digunakan

12



berpengaruh terhadap representasi seseorang terhadap makna. Sebab
perbedaan bahasa memungkinkan perbedaan representasi terhadap
makna yang dikonstruksikan.

Makna yang dikonstruksikan pada pendekatan ini juga berkaitan
dengan budaya bawaan pada sistem bahasa. Sehingga representasi
makna juga akan bergantung pada budaya atau sistem lainnya yang
terhubung dengan sistem bahasa yang digunakan. Konteks bahasa,
budaya dan sistem lainnya memiliki pengaruh pada representasi yang

digunakan dalam pendekatan ini.®

2. Tinjauan analisis pesan komunikasi dalam media sosial

Pesan dalam komunikasi merupakan informasi yang disampaikan
dalam proses komunikasi oleh pengirim pesan (komunikator) kepada
penerima pesan (komunikan). Kata pesan dalam berasal dari bahasa latin
yakni “missus” yang memiliki makna mengirim. Pesan yang dikirimkan
komunikator biasanya memuat motif tujuan tertentu.!’ Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pesan merupakan informasi yang dikirimkan oleh
komunikator sesuai dengan maksud tujuan yang dimiliki kepada
komunikan.

Media sosial merupakan salah satu alat perantara yang dapat
digunakan komunikator dalam menyampaikan pesannya kapada

komunikan. Pesan yang dikirimkan melalui media sosial dapat membentuk

109.

16 Stuart Hall (ed.), Representation: Cultural Representation, him 24-25.
7 Andrik Purwasito, “Analisis Pesan”, The Messenger, Vol 9: 1 (Januari, 2017), hlm 103-
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pola komunikasi yang terjadi menjadi dua model yakni pertukaran pesan
yang terjadi pada dua individu atau lebih (komunikasi interpersonal) dan
pesan yang dikirimkan oleh suatu individu atau kelompok kepada khalayak
atau massa yang jumlahnya besar (komunikasi massa). Pesan yang akan
disampaikan melalui media sosial kemudian dikemas sedemikian rupa agar
dapat memperlihatkan isi dari pesan tersebut. Pengemasan isi pesan yang
disampaikan disebut juga sebagai konten media.

Media sosial sebagai new media dalam menyampaikan pesan
memiliki beberapa karakteristik yang tidak dimiliki oleh media lainnya
yakni menawarkan digitalisasi, konvergensi, interaksi, dan pengembangan
jaringan.'® Karakteristik media sosial inilah yang mendukung pola
komunikasi interpersonal dan komunikasi massa terjadi. Dalam komunikasi
interpersonal, pesan dipengaruhi oleh kehadiran individu yang saling
berinteraksi satu sama lain dalam jaringan media sosial. Sehingga ketika
salah satu individu meninggalkan jaringan komunikasinya, maka
komunikasi interpersonal pun berakhir. Sedangkan ketika informasi atau
pesan yang disampaikan dapat dilihat oleh khalayak, maka terjadilah
komunikasi massa. Kedua model komunikasi ini tidak terjadi secara
terpisah tetapi justru melebur menjadi satu kesatuan dalam media sosial.*°

Fitur pada media sosial lah yang memungkinkan komunikasi

interpersonal dan komunikasi massa terjadi di saat bersamaan. Sebab fitur

18 Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media Sosial”, The Messenger, Vol Ill: 1 (Juli,
2011), him. 69-75.
9 bid.
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yang tersedia dapat membuat komunikasi terjadi baik secara searah maupun
dua arah. Sehingga media sosial memiliki keunggulan dalam
mentransmisikan pesan dalam komunikasi yang mungkin tidak dimiliki
oleh media komunikasi lainnya.

3. Konsep khilafah Islamiyyah

Kata khilafah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V
Online, memiliki arti kepemimpinan secara umum dan luas, baik dalam
urusan agama maupun dunia sebagai pengganti kepemimpinan Nabi
Muhammad saw.?° Jika merujuk pada sejarah Islam, kata khilafah sendiri
muncul sejak zaman kepemimpinan Islam yang dilaksanakan oleh Abu
Bakar As-sidiq untuk menggantikan serta meneruskan kepemimpinan nabi
terakhir dalam Islam yakni Rasulullah SAW. Saat memimpin kaum muslim,
Abu Bakar pun disebut sebagai khalifah dalam sistem pemerintahan
khilafah Islamiyyah.

Kepemimpinan para khalifah berganti dan berlanjut hingga khalifah
keempat memimpin sebagai khalifah terakhir yakni Ali bin Abi Thalib. Jika
diurutkan, masa kepemimpinan para khalifah yang disebut sebagai
Khulafaurrasyidin berawal dari Abu Bakar As-sidiq, Umar bin Khattab,
Usman bin Affan, dan berakhir pada kepemimpinan Ali bin Abi Thalib.
Setelah sistem khalifah usai, masa kepemimpinan umat Islam dilanjutkan

dengan sistem dinasti yang terbagi menjadi dua dinasti yakni dinasti

20 Website KBBI Online Kemendikbud, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/khilafah, diakses pada
24 Agustus 2023.

15


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/khilafah

Umayyah dan Abbasiyah. Masa kedinastian Islam kemudian diakhiri
dengan masa Turki Usmani.

Pada rentang waktu kepemimpinan Islam, sistem Kkhilafah
merupakan salah satu sistem kepemimpinan yang memberikan pengaruh
besar terhadap dunia Islam. Khususnya kontribusi pada ilmu pengetahuan
yang tak hanya berpengaruh bagi dunia Islam tetapi juga dunia secara
keseluruhan. Sistem kepemimpinan Khilafah Islamiyyah, menurut
Tagiyyuddin An Nabhani, pendiri dari Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
menggunakan sistem yang berbeda dengan sistem monarki, federasi,
kekaisaran, ataupun republik.?! Terdapat empat unsur utama yang terdapat
pada sistem pemerintahan Islam khilafah yakni otoritas syariat dan hukum
di tangan Allah, kekuasaan tertinggi pemerintahan terletak pada umat,
diutus satu orang khalifah sebagai pemimpin untuk seluruh dunia, membuat
atau menjalankan peraturan berdasarkan hukum Allah.?

Pada sistem pemerintahan Khilafah Islamiyyah, pemimpin yang
dibaiat disebut sebagai khalifah. Seorang khalifah mewakili umat dalam
kepemimpinan dengan menjalankan hukum syara’ atau hukum

sebagaimana yang dimaklumatkan oleh Nabi SAW sebelum wafat.

21 Ahmad Subekti Jiwandana, “Antara Khilafah dan Pancasila; (Sebuah Jawaban Terhadap
Anggapan Khilafah Anti Pancasila)”, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam, Vol.
16: 1 (Maret 2018), him 34-50.

2 |bid.
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G. Metode Penelitian

Merupakan cara yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian
secara ilmiah sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menyimpulkan hasil dari
penelitian yang dilakukan. Sehingga menghasilkan kajian penelitian yang valid,
rasional, dan objektif. Metode penelitian juga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dalam penelitian. Metode penelitian yang digunakan

pada kajian penelitian ini mencakup:

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penulisan skripsi ini
adalah metode penelitian metode kualitatif. Jika ditinjau dari sifatnya,
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Model deskriptif
analitik merupakan metode yang digunakan dalam menggambarkan
fakta secara sistematis berangkat dari fenomena ril. Untuk dapat
menggambarkan fenomena ril tersebut peneliti megumpulkan data yang
diperlukan dari berbagai sumber.
2. Subjek dan objek penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah konten dakwah pada akun media
sosial Instagram @muslimahnewsid. Sedangkan objek pada penelitian
ini adalah representasi konsep khalifah yang digaungkan akun

@muslimahnewsid.
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a. Sumber data

Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk
menghasilkan kajian yang komperhensif dikelompokkan ke dalam
dua kategori yakni data primer dan data sekunder. Data primer atau
utama dari penelitian ini didapatkan langsung dari akun media sosial
Instagram @muslimahnewsid yang diteliti. Data primer didapatkan
melalui konten unggahan akun @muslimahnewsid dalam kurun
waktu Januari 2023 hingga Maret 2023. Berdasarkan kurun waktu
tersebut, konten yang akan diteliti kemudian dipilih berdasarkan
konteks bahasan konten dengan tema seputar khilafah. Sementara
data sekunder yang digunakan untuk mendukung data primer pada
penelitian ini berupa jurnal atau karya ilmiah. Data sekunder dapat
digunakan untuk memperkaya pengolahan data primer yang masih
memiliki relevansi.

b. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan metode dokumentasi. Konten yang terdapat pada akun
@muslimahnewsid dikumpulkan dan dipilih sesuai dengan topik
penelitian untuk selanjutnya didokumentasikan. Pada metode
dokumentasi, dokumen yang dikumpulkan berupa gambar dan teks
dari konten unggahan media sosial @muslimahnewsid. Teknik
pendukung yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah library research atau tinjauan pustaka.
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C.

Metode analisis data

Setelah data yang dibutuhkan pada penelitian ini terkumpul
sesuai dengan teknik pengumpulan data, peneliti akan melakukan
analisis data menggunakan analisis semiotika milik Ferdinand de
Saussure. Data kualitatif yang dikumpulkan untuk diteliti dapat
berupa kata, narasi, hasil observasi dan desain visual yang telah
didokumentasikan. Analisis semiotika digunakan untuk meneliti
bagaimana tanda-tanda yang terdapat dalam bahasa yang digunakan
pada gambar atau teks memiliki keterhubungan. Keterhubungan
tersebut dapat digunakan untuk melihat bagaimana konstruksi sosial
yang terkandung dalam konteks kebahasaan pada data penelitian.

Analisis semiotika yang digunakan pada analisis data pada
penelitian ini merupakan analisis semiotika milik Ferdinand de
Saussure. Menurut analisis semiotika milik Saussure, bahasa terdiri
atas penanda (signifier) dan petanda (signified). Signifier adalah
pola suara yang dihasilkan dalam bahasa. Pola suara yang dimaksud
bukanlah suara secara literal, melainkan simbol suara yang
menimbulkan efek psikologi tertentu. Sedangkan signified
merupakan konsep atau makna yang terdapat dalam penanda
(signifier) pada bahasa itu sendiri.

Untuk mengetahui representasi dari konsep khilafah pada
@muslimahnewsid, langkah awal yang akan dilakukan adalah

mengidentifikasi tanda-tanda yang terdapat pada akun tersebut
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sesuai dengan analisis semiotika Saussure. Setelah tanda-tanda
tersebut didapatkan, selanjutnya akan dilakukan analisis. Hasil
analisis menggunakan model Ferdinand de Saussure nantinya akan
diuraikan menggunakan teori representasi milik Stuart Hall melalui
pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis yang pada

akhirnya akan menghasilkan kesimpulan penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dapat digunakan sebagai gambaran keseluruhan
atas alur penelitian pada pembahasan skripsi ini akan dilakukan dari awal
hingga akhir. Sistematika pembahasan berfungsi agar fokus penelitian yang

dilakukan tidak keluar dari peta bahasan penelitan.

BAB |: Pendahuluan

Berisi tentang penjelasan terkait gambaran umum masalah yang hendak
diteliti dalam latarbelakang masalah penelitian untuk memperkuat pentingnya
kajian penelitian yang dilakukan, dilanjutkan dengan uraian rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: Gambaran Umum Akun @muslimahnewsid

Bab ini berisi tentang penjelasan akan profil akun @muslimahnewsid tak
hanya di Instagram, tetapi juga di media sosial lainnya. Serta menggambarkan
bagaimana konten-konten dakwah yang terdapat pada akun media sosial

Instagram @muslimahnwsid.
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BAB Ill: Analisis Representasi Konsep Khilafah dalam Akun Instagram

@muslimahnewsid

Bab ini nantinya akan membahas poin detail mengenai bagaimana akun
Instagram @Muslimahnewsid merepresentasikan konsep khilafah dalam
konten dakwahnya. Di dalamnya disertai dengan penjelasan analisis melalui

teori yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV: Penutup

Bab terakhir ini berisi narasi kesimpulan dari hasil keseluruhan penelitian
yang telah dilakukan. Bab ini juga disertai dengan saran serta rekomendasi
untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa

di masa mendatang.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang dilakukan sesuai dengan
rumusan masalah, maka representasi konsep khilafah akun
@muslimahnewsid yang didapatkan menggunakan teori semiotika
Ferdinand de Saussure dan tiga pendekatan analisis dari teori representasi
Stuart Hall yang pertama yakni pada pendekatan reflektif menghasilkan
temuan bahwa konten dibentuk melalui tiga kategori bahasan yakni
penegasan akan wajibnya hukum khilafah, perbandingan yang
menunjukkan bahwa sistem pemerintahan khilafah lebih baik, dan ajakan
akan pentingnya mendirikan khilafah saat ini bagi umat Islam.

Pada pendekatan kedua yakni pendekatan intensional ditemukan
bahwa konsep khilafah pada konten dianggap sebagai pemerintahan Islam
bagi umat Islam yang dijalankan pada masa lalu, namun juga harus
ditegakkan dalam sistem pemerintahan negara oleh umat Islam saat ini
untuk dapat menjalankan syariat Islam. Pada pendekatan terakhir, yakni
pendektan konstruksionis konsep khilafah dibentuk dengan menganggap
khilafah sebagai sistem pemerintahan Islam yang penegakannya wajib

dilakukan oleh masyarakat Islam di Indonesia
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B. Saran
Setelah menganalisis dan membahas mengenai representasi konsep
khilfah pada konten akun Instagram @muslimahnewsid, peneliti menyadari
bahwa masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti
akan memberikan beberapa saran terhadap para pegiat media sosial dan
peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang
sama. Berikut adalah saran tersebut:

1. Saran untuk peneliti selanjutnya mengingat keterbatasan waktu
penelitian yang terdapat, supaya dapat menganalisis konten pada
media sosial dengan rentang waktu yang lebih baru dan luas lagi
sehingga mendapatkan hasil yang lebih maksimal serta sesuai
dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan.

2. Saran untuk para pegiat media sosial agar mampu mengedukasi
audiens media sosial berdasarkan nilai-nilai agama serta tidak
bertentangan dengan landasan negara yang ada dan digunakan
yakni Pancasila. Edukasi yang dilakukan melalui konten media
sosial juga diharapkan mampu menumbuhkan semangat-

semangat dalam melakukan kegiatan positif.
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